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1.1 Konteks Penelitian	Comment by Benazir Bona P.: Poin-poin yang harus diperhatikan:

Konteks penelitian belum mampu membangun argumentasi pentingnya penelitian dilakukan dengan mengaitkan atau merelavansikan isu yang diteliti dengan konteks dan kondisi sosial di Indonesia, sebagai negara tempat media yang diteliti bernaung.

Tidak ada penjelasan argumentasi tentang relevansi antara model analisis framing yang digunakan dengan isu/fenomena yang diteliti.

Tidak ada penjelasan argumentasi mengapa isu/fenomena pemberitaan wapres perempuan di AS menjadi penting bagi media dan konteks sosial Indonesia.

Seharusnya ketika konteks penelitian berbicara tentang budaya patriarki, isu yang diteliti bisa dikontekstualisasikan dengan budaya patriarki yang ada di Indonesia secara spesifik, tidak hanya dipaparkan secara umum.

Argumentasi pemilihan media yang diteliti sudah cukup namun elaborasinya belum tepat, karena tidak ada penjelasan mengapa tirto lebih layak diteliti daripada porta berita sejenis lainnya.
Pada Agustus 2020 awal Joe Biden mengumumkan bahwa ia memilih Kamala Harris sebagai calon wakil presiden yang akan turut maju bersamanya untuk melawan Trump dalam pemilihan nanti. Kamala Harris adalah kandidat wanita pada pemilu AS 2020 yang merupakan pasangan dari kandidat capres Joe Biden. Setelah memenangkan hasil pemilu Kamala Harris secara resmi menjadi wanita berkulit hitam pertama yang menjabat sebagai wakil presiden Amerika Serikat tahun 2021. Pemberitaan atas keterlibatan Harris dalam pemilu AS 2020 ini menjadi isu yang diangkat oleh media. Pemberitaan terkait Harris ini terus muncul pada media pemberitaan online sebagai bentuk kegiatan dan aktivitas komunikasi politik yang perlu disampaikan kepada khalayak. Keikutsertaan Kamala Harris pada pemilu AS 2020 ini tak juga berhubungan dengan masalah politik namun juga dapat berkaitan dengan perihal gender, etnik dan rasial pada pembingkaian suatu isu politik. Mengingat Kamala Harris merupakan seorang individu multietnik keturunan India dan Jamaika yang kini menduduki kursi di Parlemen AS, sehingga hal-hal tersebut dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam pembentukan suatu makna dalam suatu media pemberitaan politik.
Keterlibatan Harris dalam pemilu AS 2020 ini dapat digambarkan sebagai bentuk woman empowerment dan kesetaraan gender bagi para kaum wanita di dalam ranah politik. Dalam karyanya Kahn (1991 & 1994) menyatakan bahwa adanya sub bidang yang muncul dan mengarah pada perbedaan pemberitaan gender dalam liputan media di bidang politik disebabkan karena adanya pemberitaan media yang mengandung bias gender di dalamnya. Pada pengkajian wacana gender perempuan juga memiliki posisi yang penting di dalam dunia politik, namun hal ini masih terpengaruh pada keyakinan tradisional dimana bidang politik merupakan ranah domain bagi kaum laki-laki dan bukan untuk ranah wanita, hal ini menyebabkan wanita diperlakukan tidak baik pada bidang ini. Studi literatur terdahulu menyatakan bahwa hal ini terjadi karena masih adanya budaya patriarki yang mengakar pada sistem masyarakat. Patriarki sendiri berasal dari bahasa yunani yang memiliki arti secara harfiah sebagai “the rule of the father” (Green, 2010). Dimana konsep tersebut dapat dipersepsikan bahwa  “sang ayah” atau laki-laki memiliki dominasi. Secara luas patriarki dapat didefinisikan sebagai suatu struktur sosial yang memandang bahwa perempuan berada di bawah laki-laki (Moghadam, 1992). Budaya ini memandang peranan dari kelompok wanita itu sendiri yang masih dilihat sebagai suatu objek. Adanya konsepsi yang tertanam di dalam struktur masyarakat yang memandang perempuan sebagai kaum subordinat mempengaruhi eksistensi dari kaum perempuan itu sendiri dalam praktik di kehidupan sehari-harinya. Dalam kehidupan keseharian perempuan masih dikaitkan dengan hal-hal yang berbau domestik daripada hal-hal yang berbau formal lainnya. 
Keterlibatan perempuan dalam ranah politik masih terhitung rendah bahkan dalam lingkup dunia. Berdasarkan data yang diperoleh United Nation Entity for Gender Equality and the Empowerment of Woman pada tahun 2019 menyatakan bahwa hanya terdapat 24.3% kursi parlemen nasional di seluruh dunia yang ditempati oleh wanita. Di saat yang bersamaan pula terdapat 38 negara bagian yang anggota parlemennya kurang dari 10% adalah wanita. Presentase jumlah perempuan dalam parlemen bervariasi di deluruh dunia secara signifikan termasuk di dalamnya negara-negara nordik dengan presentase 42.5% di Amerika, 30.7% di Eropa serta negara negara lainnya yang tidak termasuk negara nordik yaitu Afrika dengan 27.4%, Asia dengan 23.7%, pasifik dengan 19.6%, dan Afrika utara serta Timur Tengah dengan 18,4% (United Nations Woman, 2019). Peranan wanita dalam bidang politik merupakan salah satu usaha untu penghapusan budaya patriarki yang melekat dan juga sebagai upaya untuk menuju demokrasi atas hak-hak bagi wanita itu sendiri. 
Selain dari aspek gender, keterlibatan kaum minoritas pada pemilu AS sendiri merupakan polemik penting yang juga perlu diperhatikan. Pasalnya seperti yang sudah kita ketahui adanya budaya rasisme yang begitu kental pada masyarakat Amerika Serikat masih tertanam kuat di dalam struktur dan sistem sosial mereka. Budaya rasisme yang mengakar ini juga memengaruhi aspek politik yang ada di AS itu sendiri salah satunya ialah pada pemilihan umum AS. Dalam sejarahnya pada siklus pemilu AS tahun 2004 menampilkan kasus menarik terkait adanya pencalonan kandidat birasial (Caliendo, S. M & Mcilwain, C, 2006). Keragaman kandidat ini salah satunya ditunjukkan dengan adanya kandidat yang berasal dari ras minoritas. Secara historis, relatif sedikit kaum minoritas yang berusaha untuk mencalonkan dirinya pada distrik yang memiliki segmentasi populasi mayoritas-minoritas. Swain (1995) mengungkapkan adanya konsep conventional wisdom, dimana konsep tersebut menyatakan bahwa secara disadari atau pun tidak para pemilih kulit putih memiliki prasangka dan kebencian rasial terhadap kaum minoritas. Sebagai kaum mayoritas, mereka enggan untuk memilih kandidat dari ras atau kelompok minoritas lainnya. Hal ini juga dipengaruhi oleh budaya masyarakat Amerika yang masih kental akan rasisme dan masalah etnis. Mengakarnya budaya masyarakat ini menumbuhkan adanya bias politik terkait kecenderungan dan kebencian rasial orang kulit putih terkait keputusan politik mereka yang dibungkus dengan berbagai macam bentuk komunikasi rasial (Mendelberg, 2001).
Adanya kebutuhan kapitalisme di dalam sistem struktural Amerika membuat adanya pembenaran pada perilaku dan aksi rasisme terhadap kulit hitam sebagai kaum minoritas, mereka menilai perubahan sistem struktural yang mencoba menghapus rasisme dan penindasan orang kulit hitam pada perkembangan kapitalisme modern menghancurkan landasan ekonomi dan intelektual mereka (Raiklin, 1990). Hingga pada akhirnya diskurs mengenai isu birasial kandidat dalam siklus Pemilu AS ini mendapatkan perhatian khusus dimana terpilihnya Barack Obama sebagai Presiden ke-44 AS, yang mana Obama adalah orang kulit hitam Afrika-Amerika pertama yang menjabat sebagai Presiden Amerika Serikat.
Tentunya kemenangan Obama sebagai presiden kulit hitam pertama AS ini tidak lepas dari framing media. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ramasubramanian dan Martinez pada tahun 2016 dengan judul New Framing of Obama, Racialized Scrunity, and Symbolic Racism menyatakan terdapat dua jenis pemberitaan terhadap Obama sebagai presiden AS kulit hitam pertama. Pemberitaan ini terbagi 2 jenis yaitu pemberitaan positif dan pemberitaan negatif. Polarisasi pembentukan framing positif dan negatif ini merupakan bentuk perspektif teoritis dari pembingkaian media terhadap para pemimpin yang berasal dari ras minoritas. Hal tersebut efek dari priming kontra-stereotipe yang kuat antara dua kubu yaitu kubu kontra kulit hitam dan kubu pro African American. Dalam pengkajiannya lebih lanjut penelitian ini juga menyatakan bahwa framing negatif pada pemberitaan Obama memungkingkan untuk memunculkan bias prasangka terhadap evaluasi orang Afrika-Amerika secara general.
Aktivitas-aktivitas yang bergulir di Amerika memiliki relevansi dan implikasi bagi negara-negara lainnya sebagai kacamata dunia. Berdasarkan survei Global Soft Power Index yang dilakukan oleh Brand Finance Amerika Serikat ditetapkan sebagai negara yang paling berpengaruh di dunia dengan posisi petrama, lalu disusul Jerman pada posisi kedua kemudian Inggris dengan posisi ketiga. Sebagai powered centered coutry kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh negara ini memiliki implikasi yang tinggi terhadap negara-negara dunia lainnya. Berdasarkan survei yang dilakukan tersebut menjelaskan bahwa keberpengaruhan yang ditimbulkan dari negara Amerika ini berkaitan dengan perubahan tatanan global yang meliputi bidang ekonomi, politik, dan sosial sehingga fenomena, momentum, ataupun aktivitas penting lainnya yang terjadi pada negara tersebut akan dijadikan sebagai fokus isu global. Salah satunya ialah momentum Pemilihan Presiden AS yang diselenggarakan 2020 lalu. Fenomena pemilu ini mengambil alih perhatian media dari seluruh dunia termasuk salah satunya di Indonesia, dimana banyak situs media nasional yang turut meliput isu besar tersebut. Salah satu media nasional yang meliput momentum Pemilu AS 2020 ialah media pemberitaan Online Tirto.id.
Tirto.id merupakan sebuah portal berita online Indonesia yang didirikan oleh Atmaji Sapto Anggoro yang sebelumnya merupakan sosok wartawan dan juga menjabat sebagai wakil pimpinan redaksi dari Detik.com. Pemberitaan pada Tirto.id sendiri didalamnya berisi terkait sajian berita yang ada di Indonesia termasuk di dalamnya berisikan opini, artikel, dan infografis. Tirto.id telah berdiri semenjak tahun 2016. Tirto.id menyajikan banyak jenis tulisan pada laman pemberitaan onlinenya tersebut diantaranya adalah Rubik Current issue, Indepth, Mild Report, serta Tirto Visual Report (TVR). Tirto.id menyajikan pemberitaan secara mendalam dengan menggunakan data-data statistik pendukung serta sumber lainnya agar berita dapat disampaikan secara detail dan mendalam. Tirto.id juga menyajikan inforgrafis dan visualisasi lainnya di dalam pemberitaan untuk membantu para pembaca memahami konteks berita yang sedang mereka baca. Tirto.id  memiliki reputasi dan prestasi yang baik hal ini dibuktikan dengan banyaknya penghargaan yang mereka dapatkan selama perjalanan karirnya. 
Dilansir dari data analytic Alexa.com menyatakan bahwa pembaca media online Tirto.id di Indonesia mencapai presentase sebanyak 76% pada tahun 2017. Sumber yang sama juga menyatakan bahwa pada Februari 2018 Tirto.id termasuk ke dalam kategori Top 45 News Portal Region Indonesia yang mana Tirto.id menduduki urutan di nomer 20. Tirto.id juga merupakan media asal Indonesia pertama yang lolos dalam verifikasi International Fact-Checking Network (IFCN) yang merupakan lembaga internasional pengujian fakta (Yulika, 2018). Dengan terverifikasinya Tirto.id oleh IFCN maka media ini dapat dinilai sebagai media yang dapat memberikan informasi yang kredibel, akurat, serta dapat dipertanggungjawabkan. 
Penggunaan platform media pemberitaan online ini didasari dari perkembangan media online yang tumbuh secara massif di Indonesia. Menurut data dari Dewan pers Indonesia peningkatan media online di Indonesia hingga tahun 2019 tercatat mencapai 47.000 media dengan 2.700 media yang terverifikasi (Asosiasi Media Siber Indonesia, 2019). Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan penetrasi internet yang pesat berkembang. Berdasarkan hasil survei terkait Costumer and Media View (CMV) yang dilakukan oleh perusahaan riset komunikasi, Nielsen Holdings, menyatakan bahwa frekuensi pemakaian internet pada para pembaca media cetak menyentuh angka 83%, hal ini menyimpulkan bahwa minat baca masyarakat mengalami pergantian dari platform cetak ke dalam platform digital (Nielsen Holdings Company, 2017). 
Pada penelitian ini penulis hendak mengidentifikasi bagaimana suatu media pemberitaan online mengkonstruksi suatu peristiwa politik dan membingkai realitas tersebut untuk nantinya dapat disampaikan kepada khalayak. Ruang lingkup penelitian ini mengkaji mengenai konteks komunikasi massa dan komunikasi politik. Kajian ruang lingkup komunikasi yang diambil ini memiliki kesinambungan satu dengan yang lainnya dimana aktivitas politik dan media massa menjadi sesuatu yang tak terpisahkan antara satu sama lain. Hal tersebut dapat digambarkan ketika media memerlukan isu-isu politik sebagai bahan pemberitaannya dan politik pun memerlukan media yang berperan sebagai saluran komunikasinya.
Penelitian ini akan berfokus bagaimana pembingkaian sebuah berita terhadap suatu peristiwa atau realitas dengan menggunakan teori konstruksi sosial. Teori konstruksi sosial yang dikemukakan oleh Berger dan Lukmann (1966) ini menjelaskan bahwa makna dibentuk oleh manusia melalui aktivitas, tindakan, dan perilaku sosial. Teori ini memisahkan pengertian terkait pengetahuan dan kenyataan. Dalam proses penciptaan makna tersebut terdapat dialektika yang terjadi ke dalam 3 bentuk yaitu melalui proses ekternalisasi, internalisasi, dan objektivikasi. Pembentukan konstruksi ini dipengaruhi oleh latar belakang masing-masing individu seperti preferensi, pengalaman, tingkat pendidikan, dan lingkungan sehingga mampu menimbulkan persepsi yang berbeda-beda pada setiap individu (Bungin, 2008). 	Comment by Benazir Bona P.: Teori ini jelas-jelas berbicara tentang preferensi dan konstruks individu bukan organisasi apalagi lembaga berbadan hukum seperti lembaga pers. Sehingga teori ini tidak sesuai dengan konteks peneltian anda.
Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis wacana interpretif karena penulis akan mengkaji penelitian yang berbasis teks untuk mengidentifikasi bagaimana suatu portal berita membangun dan membingkai sebuah makna dengan menggunakan analisis framing. Framing sendiri merupakan teknik bagaimana media membingkai suatu peristiwa dan memiliki fokus pada dua hal yaitu pada aspek bagian mana yang dihilangkan dan aspek bagian mana yang ditekankan (Eriyanto, 2002). Framing sendiri memiliki tujuan untuk menggiring interpretasi dari khalayak terkait suatu peristiwa di dalam berita sebagai sebuah realitas yang rumit dan kompleks (Durham, 1998).	Comment by Benazir Bona P.: Mengapa pendekatan anda analisis wacana interpretif? Bukannya sudah jelas bahwa pendekatan anda adalah analisis framing?
 Penulis menggunakan model analisis framing Robert Entman yang berfokus pada pembingkaian suatu berita yang menonjolkan aspek-aspek tertentu dari sebuah media untuk menjadi perhatian khalayak. Ia menyatakan bahwa terdapat faktor yang memengaruhi pembingkaian suatu berita yaitu faktor budaya, dimana faktor ini dapat membuat suatu penilaian terhadap penulis yang kemudian ditampilkan ke dalam suatu teks dengan memperlihatkan atau tidak aspek-aspek lainnya seperti frasa, kata kunci atau pun stereotipe (Entman R. M., 1993). Terdapat dua dimensi utama dalam kajian analisi framing Robert Entman yaitu seleksi isu dan penonjolan aspek tertentu sehingga penulis mengidentifikasi apa saja faktor yang ditonjolkan dan bagaimana realitas yang dibentuk dalam pemberitaan terkait isu Politisi Wanita Kamala Harris pada Pemilu AS 2020 dari perspektif media massa melalui portal berita Tirto.id. 
Objek penelitian ini ialah pemberitaan terkait Kamala Harris pada Pemilu US 2020 dengan Unit analisis enam berita pada portal pemberitaan online Tirto.id terkait Kamala Harris pada Pilpres US 2020 dengan periode pemberitaan Agustus 2020 – Februari 2021. Pemilihan periode ini didasarkan pada timeline kegiatan Pemilu US sendiri yang berlangsung dalam beberapa tahapan, dimulai dari tahapan pengumuman calon wakil presiden dari partai demokrat, tahap debat, tahap pemilihan, dan tahap pelantikan yang terjadi dalam kurun waktu sekitar 6 bulan dimulai dari Agustus 2020 hingga Januari 2021. Pengambilan berita pada Februari 2021 dilakukan karena pemberitaan tersebut masih memiliki relevansi terhadap isu Pemilu AS 2021. 
Penelitan ini berkaitan menganai konstruksi framing pada media terkait pemberitaan politisi wanita. Pada penelitian terdahulu menyebutkan bahwa kajian terkait framing pemberitaan politisi wanita penting dilakukan karena masih banyaknya pemberitaan politik mengenai wanita yang masih melibatkan sterotipe di dalamnya, tak hanya pada ranah tanah air namun juga pada ranah internasional seperti studi yang dilakukan di Amerika Serikat oleh Kaid dan Bacha yang menyatakan bahwa dalam area politik perempuan harus menghadapi penerimaan liputan media dan juga legitimasi publik dan media. Pada penelitian lainnya menyebutkan bahwa studi mengenai framing perempuan dalam media online dianggap sebagai studi yang penting karena masih banyaknya perempuan yang hanya ditempatkan sebagai objek pengamatan saja sehingga menimbulkan akses yang tidak berimbang untuk kaum perempuan sendiri dalam penempatannya di dalam media. Hal tersebut terjadi karena adanya konstruksi pemberitaan yang bias gender yang masih sering terjadi di dalam framing pemberitaan (Yuniati dan Fardiah, 2017).
Penulis merasa bahwa penelitian ini penting untuk dilakukan agar dapat meneliti bagaimana perkembangan framing media terhadap wanita saat ini, selain itu penelitian ini juga layak dilakukan untuk dapat mengidentifikasi bagaimana konstruksi media terhadap suatu isu tertentu yang nantinya bisa memengaruhi masyarakat dalam memahami suatu keadaan atau realitas. Hal ini penting dilakukan untuk dapat memberikan pembelajaran bagi khalayak mengenai pemahaman mereka terhadap pemberitaan terkait wanita dan politik pada media yang mereka konsumsi. Hal ini dilakukan agar mereka dapat memahami konteks yang terkandung dari isi berita itu sendiri agar para pembaca dapat memahami dan mengambil news value dari pemberitaan yang dikonsumsinya tersebut.

1.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi bagaimana portal berita online Tirto.id membingkai pemberitaan terkait Kamala Harris sebagai politisi wanita pada momentum pemilu AS 2020 yang akan diidentifikasi pada konteks kajian komunikasi politik dan komunikasi media massa.

1.3 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana portal berita online Tirto.id membingkai pemberitaan terkait Kamala Haris pada masa Pemilu Amerika 2020	Comment by Benazir Bona P.: Untuk text-research based yang menggunakan model analisis tertentu, pertanyaan penelitiannya harus sesuai dengan unsu-unsur utama atau elemen utama dari model analisis yang digunakan. Dengan kata lain, pertanyaan penelitian anda harusnya diturunkan dari elemen-elemen analisis framing model robert entman.
2. Faktor apa saja yang ditonjolkan dalam pembingkaian berita tersebut
3. Apakah ada nilai-nilai tertentu yang ditanamkan secara tersirat pada portal pemberitaan online Tirto.id dalam pemberitaan isu tersebut

1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana portal berita online Tirto.id membingkai pemberitaan terkait Kamala Haris pada masa Pemilu Amerika 2020
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang ditonjolkan dalam pembingkaian berita tersebut
3. Untuk mengetahui apakah ada nilai-nilai tertentu yang ditanamkan secara tersirat pada portal pemberitaan online Tirto.id dalam pemberitaan isu tersebut


1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk menambah wawasan kajian pada bidang Ilmu Komunikasi dan dapat memberikan sumbangsih pemikiran terkait pemahaman analisis framing yang dilakukan dalam publikasi media massa. Perspektif dari penelitian ini juga meliputi perspektif komunikasi politik dan komunikasi media massa sehingga diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dalam perkembangan kajian Ilmu Komunikasi di masa yang akan mendatang. Selain itu diharapkan penelitian mampu juga dijadikan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya dengan topik yang serupa.

1.5.2 Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan gambaran bagi penulis dalam memahami konstruksi pemberitaan pada portal berita Titrto.id dalam memberitakan figur politisi wanita Kamala Harris pada pemilu AS 2021. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan masukan bagi portal berita online Tirto.id sebagai salah satu pandangan objektif dari suatu kajian ilmiah terhadap pengkonstruksian suatu isu publik.
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